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Pemanfaatan teknologi di era Pendidikan sangat perlu digunakan untuk 

proses pembelajaran. Salah satunya yakni proses pembelajaran 

menggunakan media digital. Media digital merupakan alat yang digunakan 

untuk menyampaikan berita dan informasi melalui pemanfaatan teknologi. 

Media berbasis digital tentunya harus berupa konten yang sangat menarik 

partisipasi peserta didik melalui penggunaan teks, audio, grafik, dan video. 

Penilitian ini memiliki tujuan untuk mengenalkan media articulate storyline 

untuk materi shalat jumat, dhuha dan tahajud pada kelas 4 sekolah dasar. 

Jenis penelitian yang digunakan yakni research and development (RnD) 

dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development,Implementation, 

Evaluation). Subjek yang digunakan yaitu peserta didik kelas 4 sekolah 

dasar. Instrumen yang digunakan angket validasi media, angket respon 

peserta didik & guru. Adapun hasil penelitian ini menunjukan (1) Hasil 

validasi ahli media sebesar 80%, ahli materi 84% , ahli bahasa 75% (2) hasil 

uji terbatas peserta didik 88% dan 90% (3) hasil uji lebih luas peserta didik 

91,45% dan guru 94% (4) hasil uji validitas peserta didik 96% dan guru 98%. 
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ABSTRACT 

It is very necessary to use technology in the education era for the learning 

process. One of them is the learning process using digital media. Digital 

media is a tool used to convey news and information through the use of 

technology. Digital-based media must of course be content that really 

attracts student participation through the use of text, audio, graphics and 

video. This research aims to introduce articulate storyline media for Friday 

prayer, dhuha and tahajud material in grade 4 elementary schools. The type 

of research used is research and development (RnD) with the ADDIE model 

(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). The subjects 

used were grade 4 elementary school students. The instruments used were 

media validation questionnaires, student & teacher response questionnaires. 

The results of this research show (1) Validation results for media experts 

were 80%, material experts 84%, language experts 75% (2) limited test 

results for students were 88% and 90% (3) wider test results for students 

were 91.45 % and teachers 94% (4) validity test results for students 96% and 

teachers 98%. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

 
1. Pendahuluan 

Setiap peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran di sekolah sangat diharapkan mampu 

berkontribusi dalam proses pembelajaran secara efektif. Pembelajaran dengan baik ini dilakukan oleh 

proses pembelajaran yang bisa meningkatkan semangat peserta didik dalam melakukan pembelajaran 

(Lestari et al., 2021) . Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan dan memotivasi 

semangat belajar peserta didik. Untuk mendorong siswa belajar, guru mungkin memilih strategi 

pengajaran yang paling efektif dan menggunakan media yang relevan (Oktiani, 2017). Salah satu 

metode pengajaran yang dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik adalah dengan 

menggunakan media di dalam kelas (F. Febrianti, 2019). Guru menggunakan berbagai metode untuk 

menyediakan konten melalui media pembelajaran, khususnya media pembelajaran kreatif, yang 
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membuat pembelajaran menarik bagi siswa namun tetap mengkomunikasikan topik secara efektif 

(Firmadani, n.d.). Media merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan berita dan informasi 

melalui pemanfaatan teknologi (Anggraeny et al., 2020). Salah satu cara sederhana pemanfaatan 

teknologi adalah dengan melakukan kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan media 

digital. 

Pembelajaran menggunakan media digital yang pastinya mengarah pada penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran dan membantu pemahaman peserta didik(C. 

Febrianti et al., 2023). Pembelajaran dengan media digital harus menimbulkan rasa ingin tahu pada 

peserta didik agar peserta didik lebih semangat dan antusias dalam kegiatan belajarnya (Azzahro & 

Subekti, 2022). Media berbasis digital tentunya harus berupa konten yang sangat menarik partisipasi 

peserta didik melalui penggunaan teks, audio, grafik, dan video(Sugiyani et al.) .Oleh karena itu, 

tentunya banyak peserta didik yang akan semakin tertarik jika pembelajaran menggunakan alat 

digital. Di era digital, peserta didik tentunya akan lebih memahami pembelajaran yang diajarkan dan 

semakin antusias dalam proses pembelajarannya (Muammar & Suhartina, 2018). Maka dari itu, 

peserta didik yang memerlukan bantuan dalam proses pembelajaran diinstruksikan menggunakan 

media Media articulate storyline. Novelty dari penelitian ini terletak pada mata Pelajaran dan materi 

yang digunakan. Desain yang digunakan berbeda dengan penelitian yang sebelumnya.  

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media articulate storyline pada materi shalat 

jumat, dhuha dan tahajud serta menguji kelayakan terhadap media articulate storyline. Articulate 

storyline adalah sebuah perangkat lunak (software) yang menyajikan fitur-fitur seperti gambar,video, 

animasi dan lainnya. Articulate storyline juga berbentuk scene serta slide serta link yang berasal dari 

website. Articulate storyline merupakan software e-learning yang fungsinya sebagai alat untuk 

membuat konter pembelajaran yang tampilannya mirip dengan Power point. Media articulate 

storyline termasuk media yang mekanisme pembuatanya terbilang mudah karna mirip dengan 

pembuatan power point (Agustina & Irhasyuarna, 2022). Sehingga memudahkan guru untuk 

membuat media pembelajaran yang menarik menggunakan articulate storyline. Semakin 

berkembangnya teknologi diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, kreatif serta 

inovatif dalam pemanfaatan teknologi. Penerapan articulate storyline dalam pembelajaran agama 

islam akan meningkatkan belajar siswa dengan antusias saat proses pembelajaran (Khozin et al., 

2023). Terdapat penelitian terdahulu yang meriset penggunaan media berbasis articulate storyline 

pada peserta didik sekolah dasar. Diantaranya penelitian (Hidayah et al., n.d.) mendapatkan temuan 

bahwa media pembelajaran berbasis articulate storyline layak digunakan karna sangat membantu 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Selain itu, (Aeni et al., 2023) menunjukan bahwa media 

articulate storyline sangat menyenangkan dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Perbedaan riset yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya terletak dari desain media dan 

materi yang akan diberikan. Melalui media aplikasi articulate storyline dan materi yang diberikan 

dapat mebantu peserta didik dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan materi shalat jumat, 

dhuha dan tahajud pada peserta didik kelas 4 sekolah dasar.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE yaitu model pengembangan yang terdiri dari 

Analyze, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Model ADDIE muncul pada tahun 

1990 an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollena (Violadini & Mustika, 2021). ADDIE 

memiliki fungsi dalam pembelajaran salah satunya adalah menjadi pedoman dalam pengembangan 

media yang efektif, dinamis dan mendukung pemebelajaran(Hidayat SMP Negeri et al., n.d.). Pada 

tahapan Analyze (Analisis) dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik dan 

perkembangan belajar peserta didik dengan melakukan wawancara langsung kepada guru kelas serta 

menganalisis pengembangan produk dengan mengetahui media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahapan Design (Desain), setelah peneliti melakukan 

wawancara langsung kepada peserta didik. Peneliti merancang desain produk dan membuat 

spesifikasi produk. Peneliti juga menyiapkan instrument validasi produk,materi dan bahasa. apakah 

sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk melakukan uji coba penelitian. Pada tahapan Development 

(Pengembangan) peneliti melakukan pembuatan produk aplikasi articulate storyline dan melakukan 

validasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa yang akan diberikan saran mengenai 
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pengembangan media articulate storyline yang telah dibuat (Pratiwi et al., n.d.). Pada tahapan 

Implementation (Implementasi) peneliti melakukan uji coba media articulate storyline dengan 3 tahap 

yakni uji terbatas, uji lebih luas dan uji validitas (Julia et al., 2019) .Uji coba produk ini dilakukan di 

4 sekolah. Pada tahapan evaluation (evaluasi) peneliti memberikan angket kepada peserta didik dan 

guru untuk mengetahui apakah media yang telah di berikan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran materi shalat jumat, dhuha dan tahajud kelas 4 sekolah dasar.  

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Analisis (Analyze) 

Peneliti menganalisis karakter peserta didik dengan melakukan wawancara kepada guru kelas 

lalu menyesuaikan capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang akan diberikan. Peneliti 

juga menganalisis penggunaan media yang diberikan dan digunakan oleh guru saat melakukan proses 

pembelajaran sehari- hari. Peneliti melakukan wawancara kepada 4 guru kelas yakni kepada guru 

SD negeri 3 Pangkalpinang, SD negeri 4 Dendang, SD negeri legok 1 dan SD negeri legok 2. Melalui 

wawancara yang dilakukan bahwa semua guru kelas 4 yang di teliti hanya menggunakan buku paket 

yang hanya di sekolah. 

b. Desain (Design) 

 

 
 

Gambar 1. Flowchart  

 Pada tahap desain ini menjadi langkah awal dalam melakukan perencanaan pengembangan 

yang akan di buat. Peneliti sebelumnya mebuat flowchart dan membuat spesifik produk yang akan 

dibuat dengan merancang desain produk pada aplikasi Articulate storyline mengenai materi Shalat 

Jumat, Dhuha dan Tahajud pada kelas 4. Setelah peniliti melakukan perencanaan produk yang akan 

di berikan kepada peserta didik & guru. Peniliti menyiapkan terlebih dahulu intrumen validasi media, 

materi dan bahasa agar produk yang di buat sudah sesuai untuk di uji coba ke lapangan.  
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c. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini peniliti melakukan pembuatan produk di aplikasi articulate 

storyline lalu melakukan validasi media, materi dan bahasa serta melakukan revisi setelah dilakukan 

nya validasi tersebut.  

 

Gambar 2. LOG IN Mulai 

 

Gambar 3. Menu  

 

Gambar 4. Petunjuk  
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Gambar 5. Capaian pembelajaran & Tujuan Pembelajaran  

 

 

Gambar 6. Materi  

 

Gambar 7. Materi Shalat Jumat  
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Gambar 8. Materi Shalat Dhuha  

 

 

Gambar 9. Materi Shalat Tahajud  

 

 

Gambar 10. Materi Kuis  
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Gambar 11. Profil Pengembang 

 

Hasil Validasi media, materi dan bahasa disajikan dalam tabel seperti berikut.  

 

No Ahli / Pakar Skor Ideal Skor Aktual Persentase Kategori 

1. Ahli Media  75 60 80% Baik  

2. Ahli Materi  50 42 84% Sangat Baik  

3. Ahli Bahasa  40  30  75% Baik  

Tabel 1. Hasil Validasi  

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa produk articulate storyline yang dibuat termasuk 

kategori baik sehingga dapat dikatakan bahwa produk tersebut layak digunakan dan di uji coba 

kepada peserta didik kelas 4 SD dan guru. Setelah melakukan validasi dengan expert, penelitian 

dilanjutkan pada tahap uji coba yang dilakukan dengan beberapa tahap, diantaranya uji terbatas, uji 

lebih luas dan uji validitas.  

d. Implementasi (Impelementation) 

Setelah melakukan validasi dengan expert, penelitian dilanjutkan pada tahap uji coba produk 

yang dilakukan dengan beberapa tahap, diantaranya uji terbatas, uji lebih luas dan uji validitas.  

• Uji terbatas  

Uji terbatas ini dilakukan di SD negeri 3 Pangkalpinang dengan jumlah 36 peserta didik yang 

tujuannya untuk menganalisis kelayakan produk sebelum di revisi dengan rata-rata respon 

presentase peserta didik 88% dan presentase respon guru 90%.  

• Uji lebih luas  

Uji lebih luas ini dilakukan di dua SD yakni SDN Legok 1 dan SDN Legok 2 dengan jumlah 

48 peserta didik yang uji produknya sama dengan uji terbatas. Rata-rata respon presentase 

peserta didik 91,45% dan presentase respon guru 94%.  

• Uji validitas  

Uji validitas ini dilakukan di SD negeri 4 Dendang dengan jumlah 10 peserta didik yang 

produk nya sudah direvisi dengan rata-rata respon peserta didik 96% dan presentase respon 

guru 98%.  

e. Evaluasi (Evaluation)  

Berdasarkan hasil validasi dan angket respon yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

media articulate storyline layak dalam pembelajaran materi shalat jumat, dhuha dan tahajud 
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pada kelas 4 Sekolah dasar. Proses pembelajaran yang dilakukan pun berjalan dengan lancar 

dengan menggunakan media pembelajaran yang diberikan.  

4. Simpulan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa produk arliculate storyline dalam pembelajaran materi 

shalat jumat, dhuha dan tahajud dinyatakan layak digunakan setelah melakukan uji validasi kepada 

validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.Dari hasil yang didapatkan yakni validasi media 

sebesar 80%, ahli materi sebsar 84& dan ahli bahasa sebesar 75%. Penelitian ini juga mendapatkan 

respon baik dari peserta didik dan guru terhadap produk articulate storyline bahwa produk yang 

diberikan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan hasil hasil uji terbatas peserta 

didik 88% & guru 90%, hasil uji lebih luas peserta didik 91,45% & guru 94% dan hasil uji validitas 

peserta didik 96% & guru 98%.Produk yang diberikan pun membuat peserta didik lebih bersemangat 

dalam belajar karna media yang diberikan menarik dan menambah minat peserta didik dalam belajar.  
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